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Abstrak  

Latar Belakang: Perilaku pacaran dikalangan remaja saat ini lebih mengarah pada 

perilaku pacaran berisiko yang berdampak pada perilaku seksual pranikah. Remaja yang 

memiliki rasa keingintahuan yang besar terhadap hal-hal baru dapat terpengaruh baik oleh 

pasangannya, lingkungan, maupun teman sebayanya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku pacaran pada 

remaja. Metode: Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi di SMA Negeri “X” Jember sebanyak 121 siswa/i dengan jumlah 

sampel 93 siswa/i. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling. 

Variabel bebas pada penelitian yaitu peran teman sebaya dan variabel terikat yaitu perilaku 

pacaran. Dalam pengukuran 2 variabel ini menggunakan kuesioner peran teman sebaya dan 

perilaku pacaran. Analisa univariat dilakukan dengan distribusi frekuensi. Analisa bivariat 

menggunakan uji Fisher’s Exact. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir 

seluruh peran teman sebaya berada dalam kategori positif, dengan persentase sebesar 

84,9%. Selain itu, sebagian besar responden menunjukkan perilaku pacaran yang tidak 

berisiko, yakni 72,0%. Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact, diperoleh nilai p (0,000) yang 

lebih kecil dari α (0,05), yang berarti hipotesis alternatif diterima dan menunjukkan adanya 

hubungan antara peran teman sebaya dan perilaku pacaran pada remaja di SMA Negeri 'X' 

Jember. Kesimpulan: Peran teman sebaya yang positif cenderung mengarah pada perilaku 

pacaran yang tidak berisiko. Oleh karena itu, remaja sebaiknya lebih berhati-hati dalam 

memilih teman sebaya agar tidak terlibat dalam perilaku pacaran yang berisiko.  
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